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KATA PENGANTAR

Transformasi global menuju ekonomi rendah karbon telah menciptakan
perubahan fundamental dalam cara dunia memandang industri
pertambangan. Jika pada era industrialisasi klasik keberhasilan perusahaan
tambang diukur berdasarkan kapasitas produksi, efisiensi operasional, dan
profitabilitas semata, maka pada era keberlanjutan modern perusahaan
dituntut untuk membangun keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi,
perlindungan lingkungan, legitimasi sosial, dan tata kelola yang bertanggung
jawab.

Dalam konteks tersebut, Environmental, Social, and Governance (ESG)
berkembang menjadi salah satu paradigma paling penting dalam tata kelola
perusahaan modern. ESG tidak lagi dipahami sebagai aktivitas filantropi
korporasi atau pelaporan keberlanjutan yang bersifat simbolik, melainkan
telah menjadi strategic transformation framework yang menentukan
keberlangsungan bisnis jangka panjang.

Industri pertambangan berada pada pusat transformasi global tersebut.
Di satu sisi, sektor ini masih menjadi tulang punggung pembangunan
ekonomi, ketahanan energi, dan industrialisasi nasional. Namun di sisi lain,
industri pertambangan juga menghadapi tekanan global akibat dampak
ekologis, emisi karbon, konflik sosial, serta percepatan transisi energi menuju
ekonomi hijau.

Buku ini lahir dari kebutuhan untuk memahami secara lebih mendalam
bagaimana perusahaan tambang, khususnya PT Bukit Asam Thk, merespons
tekanan keberlanjutan global melalui implementasi ESG. PTBA dipilih karena
perusahaan ini merepresentasikan paradoks keberlanjutan modern: sebuah
perusahaan batu bara yang berada di tengah tekanan global dekarbonisasi,
namun tetap memiliki peran penting dalam ketahanan energi nasional.

Melalui pendekatan kualitatif berbasis studi kasus, buku ini berupaya
menghadirkan pemahaman yang tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga
kritis, reflektif, dan strategis mengenai transformasi ESG dalam industri
pertambangan Indonesia.



Buku ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik bagi
pengembangan literatur ESG, sekaligus menjadi referensi praktis bagi
perusahaan, regulator, akademisi, dan stakeholder yang terlibat dalam
transformasi keberlanjutan industri ekstraktif.
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BAGIAN |

ESG DAN TRANSFORMASI KEBERLANJUTAN
DALAM INDUSTRI PERTAMBANGAN

1. Pendahuluan

Dalam dua dekade terakhir, konsep Environmental, Social, and
Governance (ESG) telah berevolusi dari pendekatan normatif berbasis
tanggung jawab sosial perusahaan (corporate social responsibility) menjadi
kerangka strategis yang memengaruhi keputusan investasi, tata kelola
perusahaan, dan keberlanjutan bisnis jangka panjang. Transformasi ini
didorong oleh meningkatnya kesadaran terhadap risiko perubahan iklim,
ketimpangan sosial, serta krisis kepercayaan terhadap institusi korporasi
(Friede, Busch, & Bassen, 2015).

Dalam konteks global, ESG tidak lagi dipandang sebagai biaya tambahan
(cost center), melainkan sebagai sumber keunggulan kompetitif (strategic
resource). Studi empiris menunjukkan bahwa perusahaan dengan kinerja ESG
yang tinggi cenderung memiliki risk-adjusted return yang lebih baik serta
resiliensi yang lebih kuat terhadap krisis (Eccles, loannou, & Serafeim, 2014;
Krueger et al., 2020).

Bagi industri pertambangan, urgensi ESG menjadi semakin signifikan
karena karakteristik sektor ini yang memiliki dampak lingkungan tinggi, risiko
sosial yang kompleks, serta eksposur regulasi yang ketat. Oleh karena itu,
penerapan ESG dalam sektor ini tidak hanya berfungsi sebagai alat
kepatuhan, tetapi juga sebagai mekanisme untuk mempertahankan social
license to operate (Bebbington et al., 2008).



BAGIAN II

ISO 14001 & ESG FRAMEWORK

1. EvolusiISO 14001 menuju ESG

Perkembangan konsep keberlanjutan korporasi dalam beberapa dekade
terakhir menunjukkan perubahan fundamental dalam cara perusahaan
memandang tanggung jawab lingkungan. Jika pada era industrialisasi awal
pengelolaan lingkungan hanya diposisikan sebagai kewajiban administratif
untuk memenuhi regulasi pemerintah, maka saat ini pengelolaan lingkungan
telah berkembang menjadi bagian inti strategi bisnis berkelanjutan. Dalam
konteks tersebut, standar ISO 14001 memainkan peran penting sebagai
fondasi sistem manajemen lingkungan modern yang kemudian berevolusi
menuju pendekatan Environmental, Social, and Governance (ESG).

ISO 14001 pertama kali diperkenalkan oleh International Organization
for Standardization pada tahun 1996 sebagai bagian dari keluarga 1SO 14000
yang berfokus pada environmental management system (EMS). Lahirnya
standar ini dipengaruhi oleh meningkatnya perhatian global terhadap isu
pencemaran lingkungan, degradasi ekosistem, perubahan iklim, serta
kebutuhan harmonisasi standar lingkungan internasional pasca United
Nations Conference on Environment and Development (UNCED) di Rio de
Janeiro tahun 1992. Pada tahap awal perkembangannya, I1SO 14001
berfungsi sebagai instrumen compliance-oriented yang membantu
perusahaan memastikan kepatuhan terhadap regulasi lingkungan melalui
pendekatan sistematis berbasis dokumentasi, pengendalian operasional,
audit internal, dan evaluasi berkala.

Secara historis, penerapan ISO 14001 generasi awal lebih banyak
difokuskan pada:



BAGIAN lli

ESG GOVERNANCE DAN
STRATEGI KEBERLANJUTAN

1. ESG Implementation at PT Bukit Asam Tbk

Penerapan Environmental, Social, and Governance (ESG) pada PTBA
menunjukkan transformasi penting dalam paradigma pengelolaan
perusahaan pertambangan di Indonesia. ESG tidak lagi diposisikan sekadar
sebagai instrumen kepatuhan regulasi atau aktivitas corporate social
responsibility (CSR), melainkan telah berkembang menjadi strategic
sustainability framework yang memengaruhi arah bisnis, tata kelola,
pengambilan keputusan, serta legitimasi sosial perusahaan.

Sebagai perusahaan tambang batu bara milik negara yang beroperasi
dalam industri berintensitas karbon tinggi, PTBA menghadapi tekanan
multidimensional yang berasal dari:

a) transisi energi global,

b) kebijakan dekarbonisasi,

c) tuntutan investor ESG,

d) regulasilingkungan,

e) ekspektasi masyarakat,

f) perubahan preferensi pasar energi dunia.

Dalam konteks tersebut, penerapan ESG pada PTBA dapat dipahami
sebagai bentuk corporate transformation strategy yang bertujuan menjaga
keberlanjutan perusahaan di tengah perubahan lanskap energi global.
Secara empiris, penerapan ESG PTBA memperlihatkan pergeseran dari:



BAGIAN IV

PENGUATAN DIMENSI SOSIAL DALAM
PRAKTIK ESG PERTAMBANGAN

1. Pembahasan Kritis ESG PT Bukit Asam Tbk

Penerapan Environmental, Social, and Governance (ESG) pada PTBA
menunjukkan transformasi penting dalam paradigma pengelolaan
perusahaan pertambangan di Indonesia. Berdasarkan temuan empiris
sebelumnya, perusahaan telah mengintegrasikan ESG ke dalam:

a) strategi bisnis,

b) tata kelola perusahaan,

c) pengelolaan risiko,

d) sustainability governance,
e) roadmap dekarbonisasi,
f) stakeholder engagement.

Namun demikian, penerapan ESG pada perusahaan tambang batu bara
tidak dapat dikaji secara normatif semata. Diperlukan Pembahasan kritis
untuk memahami kontradiksi, keterbatasan, paradoks, dan tantangan
struktural yang dihadapi perusahaan dalam proses transisi menuju
keberlanjutan.

Dalam konteks industri ekstraktif, ESG sering kali berada pada posisi
dilematis:

a) perusahaan dituntut mempertahankan profitabilitas,
b) tetapijuga harus mengurangi dampak ekologis,

c) menjaga legitimasi sosial,

d) merespons tekanan transisi energi global.



BAGIAN V

ESG, TRANSISI ENERGI, DAN
MASA DEPAN INDUSTRI PERTAMBANGAN

Transformasi Environmental, Social, and Governance (ESG) dalam
industri pertambangan merupakan salah satu perubahan paling fundamental
dalam lanskap bisnis global modern. Dalam beberapa dekade terakhir,
keberlanjutan tidak lagi dipandang sebagai isu periferal yang berada di luar
inti strategi perusahaan, melainkan telah berkembang menjadi elemen
utama vyang menentukan legitimasi, daya saing, resiliensi, dan
keberlangsungan bisnis jangka panjang. Dalam konteks industri
pertambangan, perubahan tersebut menjadi semakin kompleks karena
sektor ini secara inheren memiliki intensitas karbon tinggi, dampak ekologis
signifikan, sensitivitas sosial yang besar, serta eksposur regulasi yang ketat.

PengPembahasan ini menunjukkan bahwa penerapan ESG pada PT Bukit
Asam Tbk merepresentasikan proses transformasi strategis yang
berlangsung secara bertahap namun signifikan. ESG pada PTBA tidak lagi
sekadar diposisikan sebagai instrumen kepatuhan lingkungan atau aktivitas
corporate social responsibility yang bersifat simbolik, tetapi mulai
berkembang menjadi strategic sustainability framework yang diintegrasikan
ke dalam tata kelola perusahaan, manajemen risiko, strategi operasional,
hingga arah transformasi bisnis jangka panjang.

Temuan pengPembahasan memperlihatkan bahwa pada dimensi
environmental, PTBA telah mengembangkan berbagai inisiatif yang
menunjukkan orientasi menuju sustainability transition, seperti penerapan
Environmental Management System berbasis 1SO 14001, penguatan
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mengenai transformasi ESG di Indonesia, khususnya pada sektor
pertambangan. Buku ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi akademisi,
praktisi, mahasiswa, maupun pengambil kebijakan dalam memahami
bagaimana strategi ESG dapat meningkatkan daya saing perusahaan,
memperkuat tata kelola, mengelola dampak lingkungan dan sosial, serta
menciptakan nilai berkelanjutan bagi seluruh pemangku kepentingan.
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TRANSFORMASI

ESG

PADA INDUSTRI

PERTAMBANGAN

Di tengah meningkatnya tuntutan terhadap praktik bisnis yang berkelanjutan, industri
pertambangan menghadapi tantangan besar untuk menyeimbangkan kepentingan ekonomi,
kelestarian lingkungan, dan tanggung jawab sosial. Environmental, Social, and Governance (ESG)
kini bukan lagi sekadar tren global, melainkan telah menjadi tolok ukur keberhasilan perusahaan
dalam menjaga daya saing, memperoleh kepercayaan investor, serta menciptakan nilai jangka
panjang. Perubahan tersebut menuntut perusahaan pertambangan untuk bertransformasi
secara menyeluruh, tidak hanya pada aspek operasional, tetapi juga dalam cara berpikir,
mengambil keputusan, dan membangun tata kelola yang berorientasi pada keberlanjutan.
Melalui buku Transformasi ESG pada Industri Pertambangan, pembaca digjak memahami
bagaimana ESG diterapkan dalam praktik industri pertambangan melalui pembahasan mengenai
evolusi ESG, integrasinya dengan ISO 14001, penguatan tata kelola perusahaan, dimensi sosial,
hingga tantangan transisi energi dan dinamika geopolitik global. Disajikan secara runtut, aktual,
dan mudah dipahami, buku ini memberikan perspektif yang lebih luas mengenai arah masa
depan industri pertambangan sekaligus menjadi bacaan yang relevan bagi siapa saja yang ingin
memahami transformasi menuju pertambangan yang lebih bertanggung jawab, adaptif, dan
berkelanjutan.

Layanan Fermbaca & Fancetitan Buky

& www.penerbitwidina.com ® 0815-7000-699
(©) @penerbitwidina E&HE T
) penerbit widina

I~ penerbitwidina
ﬁ widina store
(% widina bookstore

ISBN 978-634-317-105-8

MU

786343 171858

SCANME




